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Sirah Nabawiyah
Seri 6

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

TEBUSAN SERATUS UNTA

Dengan ment baj a"kan hati, Abdul Mithalib rnmenuntun Abdul | ah nenuju
sebuah tenpat di dekat sumur Zanzam yang terletak di antara dua berhal a
Isaf dan Na'ila. D tenpat itul ah biasanya orang orang Mekah nel akukan
pengur banan hewan untuk dewa-dewa nereka. Nanmun, mnasyarakat semakin
keras nenghal angi Abdul Mt hal i b nel akukan ni at nya. Akhirnya, kekerasan
hati nya pun | ul uh

"Bai kl ah, tetapi apa yang harus kul akukan agar berhal a tetap berkenan
kepadaku?"

"Kal au penebusannya dapat dil akukan dengan harta kita, kita tebuslah,"
kat a Mughirah bin Abdul | ah dari suku Makhzum

Set el ah di adakan perundi ngan, mnereka sepakat menenui seorang dukun di
Yat sri b.

"Berapa tebusan kalian?" tanya dukun wanita itu.
"Sepul uh ekor unta."

"Kenbal i ah ke negeri kalian. Sedi akan tebusan 10 ekor unta. Kenudi an
undi antara unta dan anak itu. Jika yang kel uar nama anaknu, tanbahl ah
jum ah untanya, kerudian undi |agi sanpai hana unta yang kel uar."”

Mer eka pul ang dengan | ega dan segera nengundi dengan anak panah
Ternyata yang kel uar adal ah nama Abdul | ah. Mereka nenanbahkan tebusan
unta dan nmengundi lagi. Ternyata, |agi-lagi nama Abdul | ah yang kel uar.
Dem ki anl ah, Abdul Mithalib nenanbah dan nenanbah terus juni ah unta.
Keti ka jum ah unta sudah nmencapai 100 ekor, barul ah nama unta yang

kel uar.

"Dewa sudah berkenan," seru orang-orang.

"Tidak," bantah Abdul Miuthalib. "Harus dil akukan sanpai 3 kali."
Akhirnya, setelah 3 kali di kocok, yang kel uar adal ah nama unta. 100 ekor
unta itu pun di senbelih dan di biarkan begitu saja tanpa disentuh manusi a

dan hewan karena mereka beranggapan bahwa unta itu untuk dewa.

Ket urunan Dua Orang yang Di senbelih

https://sirah. agusharis. net/index. php?i d_seri al =1&seri =6 di downl oad pada Ahad, 26 Juli 2026



Sirah Nabawi yah (6), halaman 2/2

Di ri wayat kan dari Rasul ul | ah bahwa beliau bersabda, "Aku adal ah anak dua
orang yang di senbelih." Yang di naksud ol eh beliau adal ah Nabi | snmai
nenek noyangnya, dan Abdul | ah ayahnya.

Si Penguasa Yanan

Saat Abdul Muthalib mem npin Mekah, ada sebuah peristiwa dahsyat.
Kejadian ini bernula dari Yaman, sebuah negeri yang terletak jauh di
sebel ah sel atan Mekah. Saat itu, Yaman diperintah ol eh seorang penguasa
ber nama Abrahah Al Asyram

"Aku tidak habis pikir, nmengapa setiap tahun sel uruh bangsa Arab datang
ke tanah Mekah?" seru Abrahah kepada para nenterinya.

"Paduka tahu, di sana ada sebuah bangunan bernama Ka' bah. Bangunan tua
itu begitu disucikan ol eh penduduk Jazirah Arab sehingga nereka tidak
dapat berpaling darinya. Ke sanal ah nmereka pergi beri badah nmenyenbah
para dewa sepanjang tahun," jawab sal ah seorang nenteri.

"Apa istimewanya bangunan tua yang terbuat dari batu kasar itu? Aku

i ngin negeri kita, Yanan, nenpunyai sebuah rumah suci yang akan nenbuat
bangunan tua di Mekah itu nenjadi tidak berarti |agi dan dil upakan
orang!"

"Nanmun, apa nmungkin kita bisa nmenbuat rumah suci baru yang bisa
menandi ngi Ka' bah?"

"Mengapa tidak? Buat sebuah gereja yang sangat indah! Hi asi dengan

per | engkapan paling newah yang kita mliki! Gerbang emas, jendela perak,
| antai pual am yang berkil au! Senuanya! Kerahkan sel uruh ahli bangunan!
Aku ingin gereja itu sel esai dal amwaktu singkat!"

Ti dak | ama kenudi an, berdirilah sebuah gereja seindah yang dii ngi nkan
Abr ahah. Sang Penguasa Yaman itu mengunj ungi nya dengan rasa puas.

"Lihat, tidak |ama lagi, seluruh orang Arab akan datang ke sini!" kata
Abr ahah kepada bawahannya, "bahkan orang-orang Mekah akan nel upakan
rumah tua nereka begitu nelihat bangunan seindah ini!"

Bendungan Ma'ri b

Penduduk asli Yaman adal ah kaum Saba. Sebel um dat angnya | sl am negeri
Yarman tel ah terkenal dengan kemaj uan teknol ogi bangunannya. Sal ah satu
bangunan yang amat terkenal adal ah Bendungan Raksasa Ma'rib. Ketika
bangunan ini jebol, banjir besar nelanda daerah sekitarnya sehi ngga para
penduduk terpaksa pi ndah ke negeri |ain.
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